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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the Teams Games Tournament (TGT)
learning model on the collaboration skills of fourth grade students in IPAS learning.
The background of this study was the low collaboration skills of students during the
learning process, where students were still passive in group discussions. This
research used a quantitative approach with a quasi-experimental design and
Nonequivalent Control Group Design. The research was conducted at SDN 1
Ngulankulon and SDN 2 Ngulankulon in the 2025/2026 academic year. Data
collection techniques included tests, observations, and documentation. Data were
analyzed using normality tests, homogeneity tests, Independent Sample t-test, and
N-Gain tests. The results showed that the TGT learning model had a significant
effect on students’ collaboration skills with a significance value of 0.023 < 0.05. The
average posttest score of the experimental class was higher than the control class,
namely 93 and 89. The N-Gain results also indicated that the TGT model was
sufficiently effective in improving students’ collaboration skills. Therefore, the Teams
Games Tournament (TGT) learning model can be used as an alternative learning
model to improve collaboration skills in elementary school students.

Keywords: Collaboration skills, Teams Games Tournament (TGT), IPAS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) terhadap keterampilan kolaborasi murid kelas IV pada
pembelajaran IPAS. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan
kolaborasi murid dalam proses pembelajaran, di mana murid masih pasif dalam
diskusi kelompok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
quasi experimental design menggunakan desain Nonequivalent Control Group
Design. Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Ngulankulon dan SDN 2 Ngulankulon
pada tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, Independent Sample t-test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan kolaborasi murid dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05. Rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 93
dan 89. Hasil uji N-Gain juga menunjukkan bahwa model TGT cukup efektif dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi murid. Dengan demikian, model
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pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi murid sekolah dasar.

Kata Kunci: Keterampilan kolaborasi

Pembelajaran IPAS

A.Pendahuluan

Pada abad ke-21, murid dituntut
memiliki kemampuan untuk bersaing
di tingkat global. Oleh karena itu,
mereka perlu menguasai empat
keterampilan utama yang dikenal
sebagai 4C, yaitu kemampuan berpikir
kreatif (creative thinking), berpikir kritis
(critical ~ thinking),  berkomunikasi
(communication), dan bekerja sama
atau berkolaborasi (collaboration)
(Aini, dkk., 2022)

Salah satu keterampilan yang

penting dikembangkan adalah
keterampilan kolaborasi.
Keterampilan ini penting

dikembangkan sejak sekolah dasar
karena tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan bekerja sama, tetapi juga
kemampuan menghargai pendapat,
bertanggung jawab, dan berpartisipasi
aktif dalam mencapai tujuan bersama.
Keterampilan kolaborasi berperan
penting dalam menciptakan proses
pembelajaran yang aktif, interaktif,
dan bermakna (Virza & Lestari, 2023).

Pada mata pelajaran Ilimu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),

,Teams Games Tournament (TGT),

keterampilan kolaborasi  sangat

diperlukan  karena  pembelajaran

menekankan kegiatan diskusi,

pengamatan, dan pemecahan
masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Rofig & Ibda,
2020). Namun, proses pembelajaran
IPAS di sekolah dasar masih sering
didominasi metode ceramah sehingga
murid cenderung pasif dan kurang
terlibat dalam kegiatan kelompok.
Hasil studi pendahuluan di SDN
2 Ngulankulon menunjukkan bahwa
aktivitas kolaboratif murid masih
rendah. Hasil observasi menunjukkan
bahwa partisipasi murid dalam diskusi
kelompok belum merata karena hanya
sebagian kecil murid yang berperan
aktif, sementara anggota lainnya
cenderung pasif dan bergantung pada
teman yang lebih dominan. Hasil tes
awal juga menunjukkan rata-rata nilai
murid sebesar 54,2. Sementara itu, di
SDN 1 Ngulankulon, pembelajaran
kolaboratif melalui model Jigsaw dan
Team Games Tournament (TGT)
telah diterapkan, tetapi partisipasi

murid belum merata. Sebagian murid
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masih kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat meskipun
nilai rata-rata mencapai 70.

Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan
kolaborasi murid belum berkembang
secara optimal sehingga diperlukan
model pembelajaran yang mampu
melibatkan seluruh murid secara aktif.
Menurut Setiawan (2021), Model
pembelajaran pada dasarnya memiliki
peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan keberhasilan proses
pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan suatu bentuk atau
rancangan yang menggambarkan
proses pembelajaran secara nyata
sehingga dapat mendorong individu
maupun kelompok untuk melakukan
aktivitas belajar sesuai dengan model
yang diterapkan. Salah satu model
yang dapat digunakan adalah Team
Games Tournament (TGT). Model
pembelajaran kooperatif ini
mengombinasikan kerja kelompok
dengan permainan dan turnamen
akademik sehingga mampu
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus
meningkatkan motivasi, partisipasi,
dan kerja sama murid (Sari & Agustia,

2024).

Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa model TGT
efektif meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan murid (Adiputra & Heryadi,
2021). Namun, penelitian mengenai
pengaruh model Teams Games
Tournament (TGT)

keterampilan kolaborasi pada mata

terhadap

pelajaran IPAS di sekolah dasar
masih terbatas, khususnya pada
materi “Lingkungan Kita Sedang
Terancam”. Oleh karena itu, penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) terhadap
keterampilan kolaborasi murid kelas
IV pada mata pelajaran IPAS sekolah
dasar. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam
pengembangan pembelajaran [IPAS
yang lebih aktif, kolaboratif, dan
sesuai dengan tuntutan keterampilan

abad ke-21.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
quasi experimental design. Menurut
Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif
digunakan untuk menguji hipotesis
melalui analisis data statistik. Desain
penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design
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yang melibatkan kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Penelitian dilaksanakan di SDN
1 Ngulankulon pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh murid kelas
IV. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2019), purposive
sampling merupakan teknik

penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Kelas IV SDN
2 Ngulankulon digunakan sebagai
kelas eksperimen terdiri dari 26 murid,
IV SDN 1

Ngulankulon sebagai kelas control

sedangkan kelas

terdiri dari 27 murid.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran Team
Tournament (TGT),
sedangkan variabel terikatnya Adalah

Games

keterampilan kolaborasi murid. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
tes, observasi dan dokumentasi.
Instrumen tes yang digunakan berupa
soal yang telah melalui uji validitas
dan reliabilitas sebelum digunakan
dalam penelitian. Sementara itu,
lembar observasi keterampilan

kolaborasi disusun berdasarkan

indikator  keterampilan  kolaborasi
yang meliputi kemampuan bekerja

sama, tanggung jawab terhadap tugas

kelompok, partisipasi aktif dalam

diskusi, serta kemampuan
menghargai pendapat anggota
kelompok. Observasi dilakukan
selama proses pembelajaran

berlangsung oleh observer yang telah
memahami indikator penilaian yang
digunakan.

Analisis data dilakukan
menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai uji prasyarat.
Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan /ndependent Sample t-
test untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT)

keterampilan kolaborasi murid. Selain

terhadap

itu, uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui peningkatan
keterampilan kolaborasi murid setelah

perlakuan diberikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengolahan data dilakukan
menggunakan data hasil tes dan
observasi keterampilan kolaborasi
murid yang diperoleh  selama
penelitian berlangsung. Data yang
dideskripsikan dalam penelitian ini
terdiri dari data kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Setiap kelas diberikan
pretest sebelum perlakuan untuk

mengetahui kemampuan awal
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keterampilan kolaborasi murid.
Setelah dilakukan pretest, kelas
eksperimen  diberikan  perlakuan
menggunakan model Team Games
Tournament (TGT), sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Setelah proses
pembelajaran selesai, kedua kelas
diberikan posttest untuk mengetahui
peningkatan keterampilan kolaborasi
murid.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 83 dan
meningkat menjadi 93 pada posttest.
Sementara itu, kelas kontrol memiliki
rata-rata pretest sebesar 79 dan

meningkat menjadi 89 pada posttest.

Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest
Kerampilan Kolaborasi Murid

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen 83 93
Kontrol 79 89

Hasil Pretest dan Posttest

95
90

85
80
75 .
70

Pretest Posttest

MW Eksperimen ® Kontrol

Grafik 1 Peningkatan Hasil
Pretest dan Posttest Keterampilan
Kolaborasi

Data di atas menunjukkan
bahwa rata-rata posttest kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model
pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) mampu

meningkatkan keterampilan
kolaborasi murid secara lebih optimal
dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih  dahulu

normalitas dan homogenitas terhadap

dilakukan uji

data penelitian. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal karena nilai
signifikansi > 0,05, sedangkan uji
homogenitas menunjukkan bahwa
data bersifat homogen sehingga
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji
Independent Sample t-Test

Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05
sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, terdapat pengaruh
signifikan model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) terhadap
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keterampilan kolaborasi murid kelas
IV pada mata pelajaran IPAS.

Selain hasil tes, peningkatan
kolaborasi murid juga terlihat dari hasil
observasi selama proses
pembelajaran berlangsung. Rata-rata
hasil observasi kelas eksperimen
sebesar 43,3, sedangkan kelas

kontrol sebesar 32,7.

Tabel 2 Hasil Observasi
Keterampilan Kolaborasi Murid

Kelas Observasi Observasi
Awal Akhir
Eksperimen 23,3 43,3
Kontrol 22,5 32,7

Hasil Observasi

50
40

30

20

|
0

Awal Akhir

m Eksperimen  m kontrol

Grafik 2 Peningkatan Hasil Observasi
Keterampilan Kolaborasi

Berdasarkan data observasi,
kelas eksperimen mengalami
peningkatan keterampilan kolaborasi
yang lebih tinggi dibandingkan kelas

kontrol. Murid menjadi lebih aktif

berdiskusi, bekerja sama,
bertanggung jawab terhadap tugas
kelompok, dan saling menghargai
pendapat teman selama proses
pembelajaran  berlangsung.  Hal
tersebut terjadi karena model Teams
Tournament (TGT)

memberikan kesempatan kepada

Games

murid untuk belajar dalam kelompok
heterogen melalui diskusi, permainan
akademik, dan turnamen kelompok.
Peningkatan keterampilan
kolaborasi pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa karakteristik
utama model Teams  Games
Tournament (TGT), vyaitu kerja
kelompok, permainan akademik, dan
turnamen, mampu  menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong
keterlibatan aktif seluruh murid.
Berbeda

konvensional yang

dengan pembelajaran

cenderung
berpusat pada guru, model TGT
memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap murid untuk
berkontribusi dalam kelompok.
Kondisi ini menyebabkan interaksi
sosial antarmurid meningkat sehingga
kemampuan bekerja sama,
menghargai pendapat, dan tanggung
jawab kelompok berkembang secara

lebih optimal.
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Temuan ini memiliki implikasi
penting bagi pembelajaran [PAS
karena materi IPAS tidak hanya
menuntut penguasaan konsep, tetapi
juga kemampuan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, model TGT dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang
mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21, khususnya
keterampilan kolaborasi.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori Slavin yang menyatakan
bahwa model Teams Games
Tournament (TGT) merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif
yang menekankan kerja sama
kelompok dan tanggung jawab
individu dalam mencapai tujuan
belajar bersama. Dalam model Teams
Games Tournament (TGT), setiap
anggota kelompok memiliki tanggung
jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya sehingga mendorong
murid untuk aktif bekerja sama, saling
membantu, dan berpartisipasi selama
proses pembelajaran berlangsung.
Melalui kegiatan diskusi kelompok,
permainan akademik, dan turnamen,
murid dilatih untuk berinteraksi secara
positif dengan teman sekelompoknya

dalam menyelesaikan tugas maupun

memecahkan permasalahan
pembelajaran.

Penerapan model Teams
Games Tournament (TGT) juga
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, interaktif, dan
menyenangkan. Murid tidak hanya
berfokus pada pencapaian individu,
tetapi juga memiliki rasa tanggung
jawab terhadap keberhasilan

kelompoknya. Kondisi tersebut
mendorong murid untuk saling
memberikan  dukungan,  berbagi
informasi, serta membantu teman
yang mengalami kesulitan dalam
memahami  materi  pembelajaran.
Selain itu, adanya unsur permainan
dan turnamen dalam model Teams
Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan motivasi belajar murid
sehingga mereka lebih antusias dan
percaya diri dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Selain itu, teori konstruktivisme
sosial Vygotsky juga mendukung hasil
penelitian ini. Vygotsky menyatakan
bahwa pembelajaran akan lebih efektif
apabila  terjadi interaksi  sosial
antarindividu dalam proses belajar.
Melalui kegiatan diskusi dan turnamen
dalam  model Teams  Games
Tournament (TGT), murid dapat

bertukar pendapat, menyelesaikan
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masalah bersama, dan membangun
pemahaman secara kolaboratif
sehingga keterampilan kolaborasi
murid berkembang dengan lebih baik.

Hasil penelitian ini juga didukung
oleh pendapat Mawarsari & Ratnawati
(2025), yang menyatakan bahwa
model Teams Games Tournament
(TGT) memiliki hubungan yang kuat
dengan pengembangan keterampilan
kolaborasi karena mampu mendorong
murid untuk bekerja sama,
beradaptasi, dan berkontribusi aktif
dalam kelompok.

Selain itu, hasil uji N-Gain
menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan kolaborasi murid setelah
diterapkan  model  pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT).
Nilai rata-rata N-Gain data tes sebesar
0,6471termasuk kategori sedang,
sedangkan hasil observasi
memperoleh skor sebesar 76,99

dengan kategori tinggi.

Tabel 3 Hasil Uji N-Gain

Data Skor N- kategori
Gain
Tes 0,6471 Sedang
Observasi 76,99 Tinggi

Berdasarkan tabel 3, model
pembelajaran Teams Games

Tournament (TGT) cukup efektif

dalam meningkatkan keterampilan
kolaborasi murid. Peningkatan
tersebut terlihat baik dari segi aspek
hasil tes maupun hasil observasi
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sunbanu, dkk.
(2019) yang menunjukkan bahwa
penerapan model Teams Games
Tournament (TGT)

meningkatkan

mampu
keterampilan
kolaborasi murid melalui peningkatan
keterlibatan murid dalam kerja
kelompok. Selain itu, penelitian
Erviani, dkk. (2022) juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran Teams
Tournament (TGT)

signifikan

Games

memberikan  pengaruh
terhadap keterampilan kolaborasi
dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Penelitian Rosyida, dkk.
(2023)  turut

penelitian ini karena menunjukkan

memperkuat  hasil

bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan model Teams Games
Tournament (TGT) memiliki tingkat
kolaborasi lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran Teams Games

Tournament  (TGT)  berpengaruh
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signifikan  terhadap keterampilan
kolaborasi murid kelas IV pada mata
pelajaran IPAS. Model ini mampu
meningkatkan partisipasi aktif murid,
menumbuhkan sikap saling
menghargai, serta  menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan sehingga relevan
diterapkan dalam pembelajaran IPAS

di sekolah dasar.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Teams Games
Tournament  (TGT) berpengaruh
signifikan  terhadap  keterampilan

kolaborasi murid kelas IV pada mata
pelajaran IPAS. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,023 < 0,05 sehingga H, ditolak dan
H, diterima. Selain itu, rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, yaitu 93
pada kelas eksperimen dan 89 pada
kelas kontrol. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa murid pada kelas
eksperimen lebih aktif bekerja sama,
berdiskusi, bertanggung jawab, dan
menghargai pendapat teman selama
proses pembelajaran berlangsung.
Hasil uji N-Gain menunjukkan
bahwa penerapan model Teams

Games Tournament (TGT) cukup
efektif dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi murid dengan
kategori sedang pada data tes dan
kategori tinggi pada data observasi.
Dengan demikian, model
pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) dapat digunakan
sebagai alternatif pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterampilan
kolaborasi murid sekolah dasar.

Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT)
dapat menjadi alternatif pembelajaran
yang efektif untuk mendukung
pengembangan keterampilan abad
ke-21, khususnya keterampilan
kolaborasi pada pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Melalui aktivitas
diskusi kelompok, permainan
akademik, dan turnamen, murid
memperoleh kesempatan yang lebih
luas untuk berinteraksi, bekerja sama,
dan bertanggung jawab terhadap
keberhasilan  kelompok sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
aktif dan bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian,
guru disarankan untuk menerapkan
model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) secara optimal dan

kreatif agar seluruh murid dapat
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terlibat aktif dalam pembelajaran.
Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penerapan
model Teams Games Tournament
(TGT) pada materi,

pendidikan, atau keterampilan abad

jenjang

ke-21 lainnya sehingga diperoleh hasil
penelitian yang lebih luas dan

mendalam.
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